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Abstrak

Wabah virus Corona atau COVID-19 tidak hanya mengguncang Wuhan, tetapi juga dunia. Pandemi virus

corona menyebabkan banyak lembaga besar dan bank memutuskan untuk mengubah perkiraan kondisi

ekonomi global. Di Indonesia virus corona menyebar dengan sangat cepat, sehingga mengakibatkan krisis

diberbagai bidang, yang paling dirasakan yaitu dibidang perekonomian. Dalam bidang perekonomian

COVID-19 ini memberikan dampak yang begitu luar biasa salah satunya dalam proses audit. Proses audit

yang biasanya dilaksanakan secara offline atau bertatap muka langsung untuk memeriksa keuangan dan

kinerja perusahaan selama periode satu tahun, harus dilaksanakan secara online atau secara jarak jauh

karena adanya COVID-19 ini. Hal ini membuat auditor internal sebagai pemeriksa dan pengawas laporan

keuangan perlu bekerja secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan

secara empiris Pengaruh Work From Home dan independensi terhadap kualitas audit internal aparat

inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan

menggunakan data primer melalui kuesioner. Responden dalam penelitian ini adalah aparat pengawas

internal yang bekerja pada Inspektorat Kota Manado. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 45

responden, yang terlibat langsung dalam kegiatan pemeriksaan dan secara aktif turun ke lapangan. Data

dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dan pengujian data dilakukan dengan dibantu oleh

program SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Work From Home berpengaruh positif

signifikan terhadap kualitas audit internal aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah Kota

Manado. 2). Independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit internal aparat inspektorat

dalam pengawasan keuangan daerah Kota Manado.

Kata Kunci: Work From Home, Independensi, Kualitas Audit
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1. PENDAHULUAN

Wabah virus Corona atau Covid-19 tidak hanya mengguncang Wuhan, tetapi juga dunia.

Pandemi virus Corona menyebabkan banyak lembaga besar dan bank memutuskan untuk

mengubah perkiraan kondisi ekonomi global. Di Indonesia virus Corona menyebar dengan sangat

cepat, sehingga mengakibatkan krisis diberbagai bidang, yang paling dirasakan yaitu dibidang

perekonomian. Dalam bidang perekonomian Covid-19 ini memberikan dampak yang begitu luar

biasa salah satunya dalam proses audit. Yang mana proses audit yang biasanya dilaksanakan

secara offline atau bertatap muka langsung untuk memeriksa keuangan dan kinerja perusahaan

selama periode satu tahun, harus dilaksanakan secara online atau secara jarak jauh karena

adanya Covid-19 ini.

Melalui keputusan Gubernur selaku pemimpin daerah sejak bulan maret Tahun 2020 di

Provinsi Sulawesi Utara khususnya Kota Manado diberlakukannya PSBB (Pembatasan Sosial

Berskala Besar) dengan diberlakukannya PSBB ini membuat perusahaan mempekerjakan

pegawainya di rumah atau dikenal dengan istilah Work From Home (WFH). WFH identik dengan

melakukan pekerjaan kantor, rapat, diskusi, dan koordinasi dengan rekan dan atau mitra kerja

dari rumah pegawai masing-masing secara online dengan berbagai pilihan media dan aplikasi

yang ingin digunakan [1]. Sudah setahun lebih Pemerintah Kota Manado menerapkan

pelaksanaan kerja di rumah dan terus diperpanjang. Hal ini mengakibatkan berbagai pekerjaan

yang dilakukan oleh Aparat Inspektorat mengalami berbagai kendala dan muncul berbagai

pertanyaan dari masyarakat berdasarkan kualitas audit yang dihasilkan Aparat Inspektorat.

Kualitas audit adalah probabilitas bahwa seorang auditor akan menemukan dan melaporkan

tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya [2]. Probabilitas untuk

menemukan pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis auditor dan probabilitas

melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi auditor [3].

Independensi sebagai suatu cerminan sikap dari seorang auditor untuk tidak memilih

pihak siapapun dalam melakukan audit [4]. Independensi adalah sikap mental seorang auditor

dimana Ia dituntut untuk bersikap jujur dan tidak memihak sepanjang pelaksaan audit dan dalam

memposisikan dirinya dengan auditee-nya. Independensi secara parsial berpengaruh terhadap

kualitas audit, dimana dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika auditor memiliki

independensi dalam melakukan audit maka kualitas audit dapat dicapai [5]. Banyaknya kebijakan

tersebut membuat APIP harus bekerja lebih keras agar tidak menimbulkan kekhawatiran bagi

pemerintah dan masyarakat terkait kualitas audit yang dihasilkan aparat inspektorat [6]. Untuk

mendukung keberhasilan pelaksanaan pengelolaan keuangan sektor publik, pengelolaan dikelola

secara tertib, efisien, efektif, ekonomis, transparan dan bertanggungjawab serta mematuhi

hukum dan peraturan dengan rasa keadilan, kepatuhan dan tetap memperhatikan protokol

kesehatan [7]. Maka berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
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“Pengaruh Work From Home (WFH) dan Independensi terhadap Kualitas Audit Aparat Inpektorat

dalam Pengawasan Keuangan Daerah Selama Masa Pandemi”.

[8] Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 memberikan kewenangan lebih kepada

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yakni inspektorat untuk berperan dalam

pencapaian kinerja pemerintah daerah. Inspektorat melakukan reviu atas laporan kinerja dalam

rangka meyakinkan keandalan informasi yang disajikan. Inspektorat yang merupakan bagian dari

audit internal berperan untuk menilai apakah sistem pengawasan yang telah ditetapkan berjalan

dengan akurat serta setiap bagian benar-benar melaksanakan kebijakan sesuai dengan rencana

dan prosedur yang telah ditetapkan. Auditor internal merupakan suatu profesi kepercayaan

masyarakat. Kepercayaan yang besar dari masyarakat mengharuskan auditor internal

memperhatikan kualitas audit yang dihasilkan. Kualitas audit menurut [2] yang dikutip [9] adalah

sebagai probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem

akuntansi klien. Probabilitas untuk menemukan pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis

auditor dan probabilitas melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi auditor.

Hal tersebut yang menjadi motivasi dalam penelitian ini, sehingga peneliti ingin meneliti

variabel Work From Home dan independensi terhadap kualitas audit internal dalam pengawasan

keuangan daerah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris:

1. Pengaruh Work From Home terhadap kualitas audit internal aparat inspektorat dalam

pengawasan keuangan daerah Kota Manado.

2. Pengaruh independensia terhadap kualitas audit internal aparat inspektorat dalam

pengawasan keuangan daerah Kota Manado.

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Work From Home (WFH) adalah hal yang tidak biasa terjadi setahun kebelakang ini

namun karena adanya pandemi di seluruh dunia khususnya di Indonesia, menyebabkan

pengalihan pekerjaan yang sebelumnya dikerjakan di kantor bergeser atau beralih pengerjaannya

di rumah. Laporan ataupun tugas-tugas yang biasa dikerjakan di kantor memaksa pegawai

untuk mengerjakannya dari rumah. Maksud pengalihan tugas yang biasa dikerjakan di kantor dan

Independensi
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Kualitas Audit Internal
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dikerjakan dari rumah adalah agar sasaran atau tujuan organisasi tetap tercapai atau mengukur

produktivitas pegawai yang dilakukan dari rumah.

Pekerjaan yang dilakukan di rumah memberikan dampak kepada produktivitas kerja.

Work From Home (WFH) ini dilakukan baik karena faktor lingkungan yang secara “memaksa”

mengerjakan pekerjaan tidak di kantor. Karyawan tetap menunjukkan produktivitas kerja

walaupun pekerjaan yang dilakukan dirumah tidak seperti di kantor, seperti penelitian

sebelumnya yang diperkuat oleh [10] bahwa produktivitas kerja dipengaruhi positif secara

signifikan oleh Work From Home. Bentuk yang paling mudah dikenali dari bekerja jarak jauh

adalah bekerja dari rumah (home-based telecommuting) dan bekerja dari kantor cabang

(centerbased telecommuting)[11].

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh [12] dampak positif implementasi Work

From Home yaitu :

1. Fleksibilitas, para informan baik laki-laki maupun perempuan mengakui bahwa sistem

kerja WFH memberikan mereka kebebasan dalam mengatur waktu kerja dan tempat

kerja mereka. Mereka tidak harus mengikuti aturan dimulai dan berakhirnya jam kerja

seperti yang biasanya diberlakukan di kantor. Hal tersebut memberikan dampak yang

positif terhadap hasil kerja mereka karena mereka dapat secara fleksibel menentukan

jam mulai kerja sesuai dengan yang dibutuhkan. Selain itu, pengaturan jam kerja

tersebut tidak berpengaruh terhadap gaji yang diterima.

2. Menghemat waktu sistem kerja WFH, secara nyata dapat menghemat waktu,

dikarenakan pegawai tidak perlu menghabiskan waktu dalam perjalanan dari rumah

menuju ke kantor dan juga sebaliknya. Selama menjalankan WFH, para pegawai dapat

menggunakan waktu yang awalnya dihabiskan dalam perjalanan menuju dan dari kantor,

untuk melakukan pekerjaan kantor maupun pekerjaan rumah. Hal ini tentu saja

memberikan keuntungan bagi pegawai karena waktu mereka tidak ada yang terbuang

habis di perjalanan.

3. Waktu yang berkualitas. Pegawai yang bekerja dari rumah merasakan bahwa mereka

memiliki lebih banyak waktu berkualitas bersama keluarga. Pegawai dapat menikmati

waktu kebersamaan dengan keluarga tanpa harus meninggalkan pekerjaan mereka

meskipun terkadang mereka tetap harus fokus pada penyelesaian pekerjaan.

4. Kenyamanan. Dengan bekerja dari rumah, pegawai merasakan kebebasan dalam

menyelesaikan pekerjaan dikarenakan tidak ada pengawasan langsung dari atasan

seperti saat mereka bekerja di kantor. Para pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan

dengan menyesuaikan gaya dan kebiasaan mereka dalam bekerja, tanpa harus secara

formal menjaga sikap dan perilaku mereka.
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Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh

pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam

diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak

memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya [13].

Independensi terdiri dari dua komponen: independensi dalam berpikir dan independensi

dalam penampilan [14].

1. Independensi dalam berpikir (independence in mind).

Mencerminkan pikiran auditor yang memungkinkan audit dilakukan dengan sikap yang

tidak bias. Independensi dalam berpikir mencerminkan persyaratan lama bahwa anggota

harus independen dalam fakta.

2. Independensi dalam penampilan (independence in appearance).

Independensi dalam penampilan adalah hasil dari interpretasi lain atas independensi ini.

Bila auditor dalam fakta tetapi pemakai yakni bahwa mereka menjadi penasihat untuk

klien, sebagian besar nilai dari fungsi audit telah hilang.

Independensi mencerminkan sikap tidak memihak serta tidak dibawah pengaruh atau

tekanan pihak tertentu dalam mengambil keputusan dan tindakan. Independensi merupakan

suatu sikap yang sangat penting. Auditor juga harus memiliki sikap mental independen.

Kompetensi orang-orang yang melakukan audit akan tidak ada nilainya jika mereka tidak

independen dalam mengumpulkan dan mengevaluasi bukti. Para auditor berusaha keras

mempertahankan tingkat independensi yang tinggi demi menjaga kepercayaan para pemakai

yang mengandalkan laporan mereka.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berbentuk asosiatif menggunakan

data primer dengan tujuan untuk menguji hipotesa tentang pengaruh Work From Home, dan

independensi terhadap kualitas audit internal aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan

daerah Kota Manado selama masa pandemi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis regresi linier berganda.

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah aparat pengawas internal

yang bekerja pada Inspektorat Kota Manado. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 55 orang.

Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 45 orang. Para responden tersebut terlibat

langsung dalam kegiatan pemeriksaan dan secara aktif turun dilapangan dalam mengumpulkan

bukti, yang terdiri dari pejabat struktural, pejabat fungsional dan staf. Metode pengambilan

sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara purposive sampling.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Data penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari hasil pengisian kuesioner oleh

para responden, yakni aparat inspektorat Kota Manado. Peneliti mengantarkan langsung

kuesioner kepada responden untuk mengantisipasi terjadinya respond rate yang rendah pada

saat pengembalian kuesioner.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar

pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan ini pada umumnya

mendukung suatu kelompok tertentu. Uji validitas dilakukan untuk setiap butir pertanyaan. Hasil

rhitung dibandingkan dengan rtabel dimana df=n-2 dengan sig 5%. Jika rtabel < rhitung maka

valid [15]. Dalam penelitian ini, rtabel dengan menggunakan df=43 (diperoleh dari sampel 45

dikurangi 2) dan tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 0,248. Hasil uji validasi menunjukkan

bahwa semua item pertanyaan untuk variabel motivasi, dukungan manajemen, integritas dan

kualitas audit internal memiliki kriteria valid karena masing-masing item pertanyaan mempunyai

nilai rtabel < rhitung.

Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden

dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan

dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan

secara bersama- sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,70 maka reliabel

[15]. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk Work From Home

sebesar 0,839, independensi sebesar 0,917, dan kualitas audit sebesar 0,749. Dengan demikian

seluruh item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dalam

penelitian ini dinyatakan reliabel. Hal ini terlihat dari nilai Cronbach’s Alpha masing-masing

variabel lebih dari 0,70.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang digunakan

dalam penelitian. Jika probabilitas > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal, dan apabila

probabilitas < 0,05 maka data penelitian dianggap tidak berdistribusi normal [15]. Hasil uji

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa koefisien Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,149 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,244. Nilai signifikansi ini lebih besar

dari α 0,05 (0,244 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data dalam variabel penelitian ini

terdistribusi secara normal. Dengan demikian, sebaran data dalam variabel ini baik dan layak

digunakan dalam penelitian.

Uji multikolinearitas menurut [15] diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel

independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model. Kemiripan

antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Uji VIF (Varians

Inflation Factor) yang dihasilkan antara 1 – 10 maka tidak terjadi multkolinieritas. Hasil uji

multikolinieritas diketahui pada nilai Tolerance tidak ada variabel independen yang memiliki nilai

kurang dari 0,1 dan tidak ada tidak ada variabel independen memiliki nilai VIF lebih dari 10, yaitu
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nilai VIF untuk variabel Work From Home (X
1
) sebesar 1,075 < 10 dan nilai tolerance 0,930 > 0,1;

nilai VIF untuk variabel independensi (X2
) sebesar 1,075 < 10 dan nilai tolerance 0,930> 0,1. Jadi

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terbebas dari masalah multikolinieritas.

Uji heteroskedastisitas diperlukan untuk menguji apakah persamaan regresi berganda

terjadi kesamaan atau ketidaksamaan varian residual dari observasi yang satu dengan observasi

yang lain. Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji

heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glesjer. Jika probabilitas signifikansi masing-masing

variabel independen > 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam

model regresi [15]. Uji heteroskedastisitas menghasilkan nilai signifikansi masing-masing

variabel lebih besar dari 0,05, yaitu Work From Home sebesar 0,540, dan independensi sebesar

0,077. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya

heteroskedastisitas.

Model regresi berganda dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Work From

Home (X
1
), dan independensi (X2

), terhadap Kualitas Audit Internas (Y). Hasil analisis regresi

berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 1.

Hasil Analisis Regresi Berganda

Model

Unstandardized Coefficients

B Std. Error

(Constant) 9,604 3,716

Work From Home (X
1
) 0,254 0,122

Independensi (X2
) 0,331 0,073

Sumber : Hasil Olahan (2021)

Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:

Y = α + β1 X
1
+ β2 X2

+ e

Y = 9,604 + 0,254 X
1
+ 0,331 X2

+ e

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa arah garis tersebut linear dan merupakan

hubungan yang positif. Atau dengan kata lain bahwa ada pengaruh Work From Home dan

integritas terhadap kualitas audit internal. Jika prosedur Work From Home dan independensi

dijalankan dengan baik maka akan meningkatkan kualitas audit internal aparat inspektorat dalam

pengawasan keuangan darah Kota Manado, sebaliknya jika prosedur Work From Home dan

independensi tidak dijalankan dengan baik maka akan mengurangi kualitas audit internal aparat

inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah Kota Manado.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap

variabel dependen, dapat dilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom t dengan
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tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5% [15]. Hasil uji t pada output SPSS dapat dilihat

pada Tabel berikut:

Tabel 2.

Hasil Uji Hipotesis

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients
T Sig.

B
Std.

Error
Beta

(Constant) 9,604 3,716 2,584 0,013

Work From Home (X1) 0,254 0,122 0,623 2,075 0,044

Independensi (X2) 0,331 0,073 0,324 4,539 0,000

Sumber : Hasil Olahan (2021)

Nilai thitung dari Work From Home (X
1
) adalah positif 2,075 sehingga thitung > ttabel

(2,075 > 2,020). Signifikansi dari variabel Work From Home (X
1
) adalah sebesar 0,044 artinya p-

value < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan H01 ditolak, terbukti bahwa Work From

Home (X
1
) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit internal (Y). Nilai thitung

dari independensi (X2
) adalah positif 4,539 sehingga thitung > ttabel (4,539 > 2,020).

Signifikansi dari variabel independensi (X2
) adalah 0,001 artinya p-value < 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa H
2
diterima dan H02

ditolak, terbukti bahwa dukungan manajemen (X2
)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit internal (Y).

Pengaruh Work From Home Terhadap Kualitas Audit Internal

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Work From Home

berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal aparat inspektorat dalam pengawasan

keuangan daerah Kota Manado selama masa pandemi. Dengan demikian hipotesis 1 terdukung

karena secara empirik terbukti.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Work From Home berpengaruh positif signifikan

terhadap kualitas audit internal aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah Kota

Manado. Hal ini menunjukkan pula bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh Work From Home.

Artinya, Work From Home mampu meningkatkan kualitas audit. Dengan adanya Work From

Home tingkat produktifitas kerja semakin meningkat, maka semakin baik pula kualitas audit

internal yang dihasilkan.

Hasil pengujian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan [16] bahwa Work From Home

akan membuat seseorang mempunyai motivasi dan semangat juang yang tinggi untuk meraih

tujuan dan memenuhi standar yang ada. Dengan kata lain, Work From Home akan mendorong
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seseorang, termasuk auditor, untuk melaksanakan pekerjaannya secara fleksibel terutama saat

bosan bekerja, bisa pindah dari meja kerja menuju ruang tamu, teras, taman, kamar atau

ruangan lain di rumah yang nyaman untuk bekerja. Selain fleksibel masalah tempat bekerja,

dalam hal waktu Work From Home juga fleksibel bisa disesuaikan. Walaupun bekerja dari rumah,

auditor bisa bertanggung jawab dengan pekerjaannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk

meningkatkan kualitas audit, Work From Home dapat membantu aparat inspektorat

menghasilkan kualitas audit yang lebih baik.

Hasil pengujian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [17] yang

menyatakan bahwa Work From Home berpengaruh positif terhadap kinerja seseorang. Hal ini

menunjukkan bahwa dengan adanya Work From Home produktivitas kerja seseorang akan

semakin meningkat dan membuat kualitas audit yang dihasilkan semakin baik. Hasil penelitian ini

juga selaras dengan penelitian [18] yang menyatakan bahwa Work From Home berpengaruh

terhadap kepuasan kerja seseorang. Dengan mengelola waktu dengan baik, Work From Home

tentu tidak akan menjadi masalah. Ketika stres yang dirasa tidak menjadi beban, tentu saja

produktivitas kerja akan menjadi meningkat. Dengan begitu, auditor internal bisa menyelesaikan

pekerjaan dengan cepat dan tepat. Ketika seorang dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih

cepat dan efektif, kepuasan kerja dapat menjadi nilai tambah. Ketika hari ini mampu

menyelesaikan pekerjaan dengan baik, pasti akan lebih bersemangat untuk esok hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [11], [19], dan [20] bahwa

secara empiris kami menunjukkan bahwa bekerja dari rumah memiliki pengaruh positif yang

signifikan terhadap upaya kerja. Selain itu, frekuensi bekerja dari rumah juga sangat penting.

Semakin sering karyawan bekerja dari rumah, semakin tinggi pula upaya kerja yang mereka

berikan.

Work From Home sangat penting untuk diterapkan di masa pandemi ini, selain untuk

memutus mata rantai penularan COVID-19, tapi juga mendukung perilaku manusia, supaya mau

bekerja giat dan antusias untuk mencapai tujuan atau hasil yang optimal. Dengan kata lain, Work

From Home berperan dalam mempengaruhi atau mendorong seseorang atau kelompok

organisasi agar mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan atau sebagai desakan yang

alami guna tercapainya tujuan yang diharapkan. Prosedur Work From Home tersebut akan

berdampak pada tingginya kualitas audit internal dalam suatu organisasi. Dengan kata lain, jika

auditor melaksanakan prosedur Work From Home dalam melaksanakan tugasnya, maka kualitas

audit yang dihasilkan akan meningkat, begitu pula sebaliknya.

Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit Internal

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa independensi berpengaruh

positif terhadap kualitas audit internal aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah
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Kota Manado selama masa pandemi. Dengan demikian hipotesis 2 terdukung karena secara

empirik terbukti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan manajemen berpengaruh positif

signifikan terhadap kualitas audit aparat inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah Kota

Manado selama masa pandemi. Hal ini menunjukkan pula bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh

independensi. Artinya, sikap independensi yang baik mampu meningkatkan kualitas audit.

Semakin tinggi sikap independensi dari auditor, maka semakin tinggi pula kualitas audit yang

dihasilkan.

Hasil pengujian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [21] yang

menyatakan bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Seorang

auditor yang memiliki sikap independensi yang baik dapat meningkatkan kualitas audit yang

dihasilkan. Hasil penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [22]

bahwa semakin tinggi independensi yang dimiliki auditor, maka semakin meningkat pula kualitas

audit yang dihasilkan. [23] mengemukakan bahwa auditor dengan karakter independensi yang

tinggi, tidak dengan mudah mendengarkan pernyataan orang lain, tidak mudah terpengaruh dan

tidak memihak. Mereka akan cenderung meragukan semua hal tanpa disertai bukti yang

mendukung. Standar profesional akuntan publik mengharuskan auditor bersikap independen

artinya auditor tidak mudah dipengaruhi, tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan

siapapun, dalam rangka melaksanakan tugasnya.

Hal yang sama juga dinyatakan dalam penelitian [24] dan [17] dalam penelitiannya

mengkaji tentang pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Hasil penelitiannya

mengatakan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit yang berarti

semakin tinggi independensi yang dimiliki oleh seorang auditor maka akan semakin tinggi

kualitas audit yang dihasilkan. Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan

oleh [25] yang menemukan bahwa independensi tidak dapat memengaruhi baik atau buruknya

kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh

[26] independensi tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit. Sebaiknya auditor

memiliki sikap yang jujur dan tidak terpengaruh oleh tekanan dari rekan seprofesi sehingga

standar audit seorang auditor harus bersikap independen dalam bentuk maupun fakta terpenuhi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Work From Home berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit internal aparat

inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah Kota Manado selama masa pandemi.

Artinya dengan adanya prosedur Work From Home di masa pandemi ini dapat meningkatkan
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kualitas audit aparat inspektorat, sebaliknya dengan tidak diberlakukan Work From Home

dimasa pandemi ini dapat mengurangi kualitas audit yang dihasilkan.

2. Independensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit internal aparat

inspektorat dalam pengawasan keuangan daerah Kota Manado selama masa pandemi.

Artinya semakin tinggi independensi dari auditor, maka semakin tinggi pula kualitas audit

yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin rendah independensi, maka semakin rendah kualitas

audit yang dihasilkan.
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